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1. Pembahasan

Batik adalah kerajinan tradisional asal Indonesia berupa kain yang digambar menggunakan
cairan lilin atau malam yang dibuat melalui proses panjang. Dalam masing-masing proses
pembuatan batik memiliki esensi nilai-nilai masyarakat Indonesia. Setiap daerah di Indonesia
memiliki motif batik yang berbeda-beda dan menunjukkan masing-masing keunikannya. Ditinjau
dari segi budaya, motif-motif tersebut memiliki nilai filosofis kehidupan masyarakat. Seringkali,
motif dan gambar yang dicetak pada kain menceritakan sebuah kisah tertentu. UNESCO telah
menetapkan batik sebagai Intangible Cultural Heritage 1CH) atau warisan budaya tak benda pada
tahun 2009 dengan melihat batik sebagai sebuah budaya dan seni yang bernilai tinggi.

Abad ke-19 adalah awal masuknya batik ke Kabupaten Ponorogo tepat saat pernikahan
Ki Ageng Besari dengan Putri Keraton Surakarta yang menyebabkan kebudayaan Keraton
Surakarta mulai tersebar di Kabupaten Ponorogo, salah satunya budaya batik. Industri batik mulai
merajai Kabupaten Ponorogo sekitar tahun 1900-1930. Karena budaya tersebut dikenalkan di
lingkungan Keraton, pada masa tersebut batik menjadi ciri khas pakaian penghuni keraton atau
kerajaan. Seiring waktu berlalu, bertambahnya peminat produk batik membuat batik tersebar di
semua kalangan.
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Fajar Batik sebagai brand batik tulis memerlukan strategi marketing public relation untuk
melakukan introduksi kepada masyarakat ditengah persaingan antara brand-brand sejenis. Untuk
menarik minat dan membangun brand awareness di tengah-tengah masyarakat, Fajar
Batik melakukan promosi-promosi kreatif sehingga publik khususnya target market dapat tergaet.
Upaya-upaya tersebut disusun dengan baik dan dilakukan secara kontinyu agar persepsi
masyarakat dapat terbentuk, sehingea citra dari brand tersebut menguat di antara brand sejenis.
Selain dilakukan secara kontinyu, aktivitas marketing public relation juga harus ditingkatkan agar
mengalami progress yang signifikan sesuai rencana dan kebutuhan tanpa terganggu dengan
kehadiran brandlain yang sejenis.

Peneliti juga tertarik dengan berbagai cara yang dilakukan Fajar batik dalam memberikan
informasi, mengingatkan tentang brand Fajar batik kepada customer ataupun calon customernya,
hingga tidak hanya dikenal di daerah saja, tetapi juga dikenal di beberapa kota besar di Indonesia.
Fajar Batik sebagai salah satu brand batik tulis di Kabupaten Ponorogo perlu melakukan upaya
sungguh-sungguh untuk mengembangkan brandnya di tengah persaingan dengan beberapa brand
batik tulis lainnya, terutama yang berada di Kabupaten Ponorogo. Merek dagang lain yang sejenis
pun melakukan strategi marketing masing-masing untuk mengembangkan merek melalui upaya-
upaya pemasaran, schingga persaingan antar merek semakin tinggi agar dapat menarik perhatian
public dan target pemasaran. Brand awareness yang semakin tinggi pada masyarakat memiliki faktor
yang signifikan terhadap berhasilnya suatu brand untuk berada pada tingkatan tertinggi brand
awareness yaitu fop of mind, salah satunya lewat strategi marketing public relation yang dilakukan secara
kontimyu dan berprogres diringi dengan peningkatan kualitas produk dan pelayanan. Salah satu
keuntungan tercapainya brand awareness dan membaiknya citra brand adalah semakin besar
kepercayaan masyarakat terhadap brand dan produknya, hal ini berhubungan pula dengan pilihan
masyarakat untuk mengonsumsi satu produk tertentu.

Permasalahan yang akan dibahas dalam jurnal ini ialah strategi Fajar Batik dalam
meningkatkan brand awareness atau kesadaran merek melalui kegiatan Marketing Public Relations
(MPR). Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui strategi Fajar Batik dalam
meningkatkan brand awareness atau kesadaran merek melalui kegiatan Marketing Public Relation
(MPR). Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan dan wawasan
tentang berbagai macam strategi meningkatkan brand awareness suatu perusahaan ataupun merk,
sedangkan secara praktis bermanfaat untuk memberi gambaran kepada pembaca mengenai
penerapan Marketing Public Relations (MPR) dalam meningkatkan brand awareness atau kesadaran
merk pada brand batik tulis Fajar Batik serta dapat memberi saran kepada Fgjar Batik dalam
peningkatan strategi pemasaran yang dilakukan.

2. Metode

Peneltiain ini berlokasi di rumah produksi milik Faar Batik Jalan Pemuda RT. 01 RW 02
Desa Nambak, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo pada bulan Juni 2022. Jenis penelitian
yang digunakan untuk meneliti yaitu penelitian lapangan dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitati fdipilih agar bisa menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan
menjelaskn kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur,
atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Pembahasan dititik beratkan pada strategi Fajar
Batik dalam meningkatkan brand awareness melalui aktivitas MPR sehingga dapat memenangkan
hati para customer. Sumber data primer yang diteliti pada penelitian ini berupa hasil wawancara
dengan key informan dalam hal ini owner Fajar Batik dan informan dari pohak konsumen. Sedangkan
data sekunder yang digunakan ialah berupa dokumen-dokumen yang dimiliki oleh Fajar Batik,
Teknik Purposive Sampling digunakan dengan mengambil sample berdasarkan kriteria yang sesuai
dengan masalah dalam penelitian, yaitu orang yang paling mengetahui informasi permasalahan
yang dalam hal ini ialah owner Fajar Batik, digunakannya Teknik ini memiliki tujuan untuk
mengetahui kemampuan konsumen atau calon konsumen dalam mengenal bahkan mengingat
brand Fajar Batik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawanara
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atau znterview yang dilakukan dengan Dian Fajar Riono sebagai owner Fajar Batik dan konsumen
maupun calon konsumen Fajar Batik. Teknik selanjutnya ialah observasi dan dokumentasi yang
mengacu pada catatan, buku, atau arsip yang berkaitan dengan strategi meningkatkan brand
awareness Fajar Batik. Metode analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data kualitatif yang
nantinya menghasilkan data berupa deskriptif-analitif, dengan cara mendeskripsikan data yang
diperoleh dari lapangan kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian strategi
meningkatkan brand awareness Fajar Batik melalui aktivitas MPR.

4. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan analisis data dan pembahasan penelitian dari data-data yang
telah dihimpun.

Deskripsi Fajar Batik

Fajar batik adalah salah satu pengrajin batik tulis di Ponorogo. Sebagai pengrajin batik tulis,
Fajar Batie memiliki ciri khas motif tersendiri . Batik tulis hasil karya Fajar Batik ini memiliki motif
yang di dominasi panorama alam yang bercirikan Ponoragan. Seperti motif reyog, merak, asoka
serta parogo Reyog Ponorogo, serta di kombinasikan dengan beberapa motif lain, yaitu Kupu -
kupu, parang, kawung, Turonggo nogo dan masih banyak motif lainnya. Selain dari motifnya yang
unik, batik tulis hasil karya Fajar Batik ini juga memiliki keistimewaan dalam pembuatannya, yaitu
dengan menggunakan pewarna alami. Berdiri sejak tahun 2011 yang mana pada saat itu masih
berdiri sendiri kemudian berkembang bekerjasama dengan Dinas Kabupaten Ponorogo dan
memiliki dua galeri batik yang berada di kecamatan Bungkal yang merupakan rumah pribadi serta
tempat utama produksi batik tulis dan di Central Industri Batik Ponorogo yang berada di
Tambakbayan Ponorogo.

Asal muasal penggunaan pewarna alami ini dikarenakan owner Fajar Batik Ponorogo yang
bernama Bapak Dian Fajar Riono ingin memiliki keistimewaan untuk batik tulis yang
diproduksinya. Berawal dari bereksperimen dengan tanaman-tanaman yang bisa digunakan
sebagai pewarna batik tulisnya hingga menemukan tanaman-tanaman seperti kulit mahoni, daun
bungur, secang, dan tanaman indigo yang cocok dan awet untuk batik tulis dan digunakan hingga
saat ini.

Segmentasi Pasar dan Target Market Fajar Batik

Secara umum Fajar Batik merujuk pada usaha miro kecil menengah (UMKM) Ponorogo
yang bergerak pada bidang batik pewarna alam. Sejauh ini Fajar Batik melayani pasar lokal dan
nasional dengan target market yang meliputi masyarakat umum Kabupaten Ponorogo dan
sekitarnya termasuk didalamnya kalangan masyarakat menengah hingga menengah atas seperti
masyarakat umum, desainer, dan Aparatur Sipil Negara (ASN). Dalam perkembangannya, pasar
dan target market Fajar Batik merambah ke pasar nasional.

Positioning

Fajar Batik menempatkan layanan produk sebagai pengrajin batik tulis yang berkualitas
dengan kekhasannya yakni menggunakan pewarna alam sebagai pewarnaan batiknya dengan
menggunakan motif — motif khas ponoragan menjadikannya lebih menarik. Di Fajar Batik kita
akan mendapatkan produk yang berkualitas dan unik, salain itu yang menjadikan Fajar Batik lebih
istimewa adalah kita bisa meminta motif seperti yang kita inginkan tetapi tetap tidak
menghilangkan karakter Fajar Batik sendiri yaitu motif yang bercengkok. Jadi masyarakat
umum,desainer maupun instansi langsung saja menghubungi Fajar Batik tanpa perlu mencari
tempat pengrajin batik tulis lainya.
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Gambar 1. Batik tulis motif ponoragan (Reog)
Sumber : Fajar Batik

Gambar 2. Batik tulis motif ponoragan (Merak)
Sumber : Fajar Batik

Gambar 3. Batik tulis motif ponoragan (Jaran Kepang)
Sumber : Fajar Batik
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Strategi Marketing Public Relations Fajar Batik
Berdasarkan hasil wawancara, hasil yang didapatkan ialah sebagai berikut.

Advertising
Fajar Batik sama sekali belum menggunakan iklan sebagai media pemasaran, bahkan
pemasangan banner ataupun poster belum dilakukan.

Sales Promotion

Fajar Batik menggunakan alat promosi penjualan dengan memberikan diskon atau
potongan harga. Dimana diskon ini diberikan kepada customer-customer yang membeli batik tulis
dalam jumlah besar dan konsumen yang menjadi pelanggan Fajar Batik.

Public Relations & Publicity

Fajar Batik seringkali muncul di artikel beberapa media nasional, seperti artikel di laman
media CNN Indonesia dan media digital seperti Youtube, salah satu contohnya adalah di chanel
youtube Sentra Industri Kab. Ponorogo

@ cakrawalay

m Gaya Hidup ®

% Pengrajin Batik Tulis Asal
Batik Khas Ponorogo Bungkal Kembangkan Usaha

'‘Berhias' Warna Alam Hingga Harga 7 Juta
Tumbuhan Perlembar

CNN Indonesia

Bunghal He

dikenal

Ponorogo selatan. Haren
el "Fajac Batiks" ini mulai

K tahun 201 lalu. U

ec Bungkal atau tepatnua dibarat

sa Nambak

Jakarta, CNN Indonesia -- Sadar bahwa
pewarna tekstil bisa meracuni
lingkungan, banyak desainer dan
pengusaha kain yang beralih
menggunakan bahan alami sebagai

Description

Batik Pewarna Alam "Fajar Batik" - IKM
Unggulan Kec. Bungkal Kab. Ponorogo

S Sentra Industri Hab. Ponorogo

1 84

Gambear 5. Fajar Batik dalam IKM Unggulan Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo
Sumber : Saluran Sentra Industri Kabupaten Ponorogo
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Penjualan Personal

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti kepada owner Fajar Batik yaitu Bapak Dian
Fajar Riono atau yang biasa dikenal Pak Nano, beliau mengatakan untuk penjualannya sendiri
Fajar Batik lebih senang melakukan penjualan secara offline karena bisa berinteraksi langsung
dengan konsumen dan lebih mudah menjelaskan terkait keunggulan batik yang dimiliki Fajar
Batik.

Pemasaran Langsung
Fajar Batik menggunakan Whatsapp dan telepon untuk melakukan interaksi langsung
seperti melakukan penawaran dan jual beli dengan konsumen — konsumennya.

Trade Show atau Event

Fajar Batik juga sering berpartisipasi dalam event-event yang diadakan oleh pemerintah
maupun swasta. Seringnya Fajar Batik mengikuti event seperti pameran batik yang berada di luar
kota Ponorogo, seperti yang di Surabaya maupun di Jakarta. Selain pameran Fajar Batik juga
beberapa kali mengikuti fashion show. Hal ini menjadikan Fajar Batik dikenal lebih luas oleh
masyarakat Ponorogo maupun Nasional.

Gambar 6. Pameran Batik pada acara Pemilihan Duta Batik ]aw:a Timur di Grand City Mall
Surabaya
Sumber : Fajar Batik

Sumber : Fajar Batik 2022
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Gambar 8. Fashion Show Rumah BUMN Enterpreneur Bank Mandiri di Ponorogo City Center
Sumber : Fajar Batik 2022

Sponsorship

Fajar Batik belum memanfaatkan dengan baik relasi yang terjalin antara Fajar Batik dengan
dinas pemerintah Kabupaten Ponorogo yaitu dengan melakukan sponsorship dalam setiap
kegiatan pemerintah maupun organisasi swasta yang ada. Sedangkan salah satu brand sejenis yang
berada di Ponorogo seringkali terlihat menjadi salah satu sponsor kegiatan pemerintah seperti
kegiatan pemilihan Kakang Senduk Ponorogo dan beberapa kegiatan lainnya.

Corporate Identity
Fajar Batik belum melakukan langkah tersebut untuk meningkatkan penjualan dan
kesadaran akan merknya.

Word of Mouth (WoM)

Fajar Batik memiliki kekuatan tersendiri dalam WOM ini, dikarenakan relasinya yang baik
dengan pemerintah Kabupaten Ponorogo, hubungan yang baik dengan konsumen-konsumennya,
keunggulan produk yang ditawarkan menimbulkan kepuasan tersendiri di mata dan hati
konsumennya, serta owner yang komunikatif dalam memberikan informasi kepada konsumennya
ini menimbulkan kepuasan tersendiri di mata dan hati konsumen, sehingga komunikasi dari mulut
ke mulut ini berjalan baik bagi Fajar Batik.

Brand Awareness

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa konsumen Fajar Batik, didapat hasil
sebagai berikut:
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Karmila F. A. (Desainer asal Ponorogo dan pemilik brand Tonatan Indonesia
mengungkapkan bahwa beliau pertama kali mengenal Fajar Batik di suatu pameran di Jakarta,
karena tertarik dengan produk yang dimiliki Fajar Batik yaitu batik pewarna alam, beliau tertarik
mencari tahu batik warna alam ini karena Ibu Karmila seorang desainer dan juga memiliki brand
fashion batik. Setelah mencari tahu dan ternyata Fajar Batik berasal dari Kabupaten Ponorogo
dimana tempat beliau berasal juga, beliau memutuskan untuk bekerjasama dan menggunakan
beberapa kain batik dari Fajar Batik sebagai salah satu produk yang beliau jual.

Farida Aulia Sari (Tenaga Ahli Gizi Bupati Ponorogo), mengungkapkan bahwa beliau
pertama mengenal Fajar Batik dari rekan kerjanya. Beliau tertarik dengan Fajar Batik karena
motifnya yang berkarakter, harganya terjangkau dan sesuai dengan kualitas produk yang dimiliki
Fajar Batik.

Parida (Bendahara Dinas PPKB) mengungkapkan bahwa pertama mengenal Fajar Batik
dari teman kerjanya. Awalnya Ibu Parida melakukan survey untuk pemesanan seragam kantornya
kemudian beliau di beri tahu temannya mengenai Fajar Batik dan beliau tertarik menggunakan
produk dari Fajar Batik sebagai seragam kantor.

5. Kesimpulan

Saran berisi rekomendasi akademik, tindak lanjut nyata, atau implikasi kebijakan atas
kesimpulan. Dipaparkan tanpa menggunakan penomoran. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai strategi meningkatkan brand awareness
Fajar Batik melalui aktivitas marketing public relations, ditemukan data bahwa komunikasi
pemasaran Fajar Batik dilakukan melalui penerapan segmentasi, target, dan posisi. Fajar Batik
memiliki kekhususan dengan relasi antara Fajar Batik dan Dinas Pemerintah Kabupaten
Ponorogo. Dengan bekerja sama bersama pemerintah menjadikan batik tulis milik Fajar Batik
semakin kredibel termasuk dengan keunikan dalam motif dan pengerjaannya yang menggunakan
pewarna alam.

Strategi marketing public relations Fajar Batik dalam membentuk brand awareness
dijalankan melalui aktivitas publicity, seles promotion, personal selling, direct marketing, event,
dan word of mouth. Aktivitas-aktivitas tersebut saling berkaitan satu sama lain dalam proses
komunikasi pemasaran yang dilakukan Fajar Batik untuk menumbuhkan brand awareness di
tengah-tengah masyarakat.

Pertumbuhan brand awareness dapat dilihat dari sebagian besar langkah yang dilakukan
Fajar Batik untuk mendapatkan konsumen adalah dengan selalu mengikuti event-event yang ada
di Ponorogo maupun di luar kota seperi Surabaya dan Jakarta, dan selalu melayani pembuatan
seragam di beberapa dinas pemerintah Kabupaten Ponorogo seperti Dinas Pekerjaan Umum dan
BKPSDM. Hal ini membuat lebih banyak orang melihat dan menimbulkan strategi Word of
Mouth di antara konsumen dan calon konsumennya. Dan jika dilihat dari piramida brand
awareness yang ada, Fajar Batik berada pada tingkat ketiga dari brand awareness yaitu brand
recognition. Hal ini bisa dilihat dari strategi MPR yang dilakukan Fajar Batik dan hasil dari
wawancara dengan beberapa konsumen Fajar Batik, Fajar Batik masih harus berusaha
mengenalkan dan mengingatkan produk atau jasa kepada konsumen dengan cara membangun
nilai dan citra merek dibenak konsumen melalui pendekatan strategi pesan dan strategi media.

Berdasarkan pengamatan dan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, beberapa saran-
saran yang dapat digunakan oleh Fajar Batik kedepannya dalam menjangkau konsumen, sasaran
baru, dan menumbuhkan kesadaran terhadap brand Fajar Batik sebagai berikut: Penggunaan iklan
di media digital atapun media elektronik sehingga dapat membantu Fajar Batik memasarkan
produknya dan menjangkau lebih banyak konsumen local maupun nasional, Penggunaan media
sosial khususnya instagram lebih difokuskan sebagai media promosi, iklan, dan katalog motif
batik, sehingga bisa menjangkau dengan mudah konsumen Fajar Batik di luar area Ponorogo dan
bisa dengan mudah melihat motif-motif yang diinginkan, Membuat website resmi Fajar Batik agar
lebih mudah memberikan informasi mengenai produk Fajar Batik dan memudahkan konsumen
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untuk berbelanja, Pemberian sponsorship di kegiatan-kegiatan pemerintah ataupun kegiatan swasta
sehingga dapat membantu meningkatkan brand awareness Fajar Batik kepada masyarakat yang lebih
luas.
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